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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam mengajarkan bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT 

sebagai pengemban tugas dan tanggung jawab. Tugas dan tanggung jawab 

merupakan amanat dari Allah SWT yang sungguh besar dan berat. Diantara 

amanat yang Allah bebankan kepada kita umat manusia agar manusia 

memakmurkan kehidupan di bumi. Oleh karena itu mulianya manusia sebagai 

pengemban amanah Allah, maka manusia diberi kedudukan sebagai khalifah 

sebagaimana dalam QS. al-Baqarah:30. Sebagai khalifah, manusia berkewajiban 

melaksanakan kehidupan sesuai dengan garis-garis yang telah Allah tetapkan. 

Aturan Allah, aturan Rasulullah Muhammad SAW, serta aturan penguasa atau 

Ulil Amri wajib ditaati selama tidak bertolak belakang dengan aturan Allah dan 

Rasulnya.
3
 Sebagaimana firman Allah. 

 

ى كىاىطًيػٍعيوا الرَّسيوٍؿى كىايكلًَ الٍْىمٍرً مًنٍكيمٍۚ فىاًفٍ تػىنىازىعٍتيمٍ  فٍِ شىيٍءو فػىريدُّكٍهي اًلَى اللًٌََّٰ كىالرَّسيوٍؿً اًفٍ   يََٰىيػُّهىا الَّذًيٍنى اَٰمىنػيوٍا اىطًيػٍعيوا اللٌََّٰ
يػٍره كَّاى حٍسىني تىٍكًيٍلن  تيمٍ تػيؤٍمًنػيوٍفى بًِللًٌََّٰ كىالٍيػىوًٍـ الٍَْٰخًرًِۗ ذَٰلًكى خى نػٍ  كي

 

‚Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 

kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya.‛ (QS. An-Nisa’: 59).
4
 

Sejak zaman Rasulullah SAW sampai saat ini, permasalahan mengenai 

khalifah (pemimpin) yang dihadapi Islam semakin hari semakin berkembang. 

Seperti halnya setelah Rasulullah SAW wafat, persoalan yang pertama kali 

didahulukan untuk dibahas dan dimusyawarahkan oleh para sahabat adalah 
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memilih dan menetukan pemimpin umat islam (khalifah) setelah Rasulullah 

SAW. 

Seiring dengan berkembangnya zaman, manusia dalam sebuah kelompok 

yang lebih besar, ketika anggota masyarakat memiliki perbedaan latar belakang 

keyakinan atau agama, maka muncullah permasalahan di sana mengenai boleh 

tidaknya seorang minoritas memimpin kalangan mayoritas. 

Permasalahan kepemimpinan termasuk bagian dari masalah yang dihadapi 

umat Islam Indonesia yang mana mayoritas penduduknya beragama Islam, tetapi 

tidak menafikan bahwa di dalamnya terdapat beragam agama yang dianut oleh 

masyarakatnya. Walau mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam, 

selain itu Kristen, Katholik, Hindu, dan Budha adalah agama yang juga banyak 

dianut oleh masyarakat Indonesia.  

Persoalan yang muncul dan banyaknya masalah yang telah dihadapi oleh 

umat Islam merupakan salah satu bentuk perkembangan zaman yang mana 

kepada al-Qur’an dan Hadits lah kembalinya untuk menyelesaikan masalah-

masalah tersebut. Karena al-Qur’an merupakan penjelasan terhadap segala 

sesuatu (QS. an-Nahl : 89) dan tak ada satu problema pun yang tidak dirujuk oleh 

al-Qur’an, dalam arti tak ada apapun yang dialpakan Allah di dalamnya (QS. al-

An’am : 38).
5
 

Perdebatan tentang boleh atau tidaknya non Muslim menjadi pemimpin 

untuk kaum Muslimin merupakan perdebatan dan diskusi yang sudah demikian 

lama, namun tetap menarik dan sangat penting diangkat kembali. Beragam karya 

maupun diskusi telah banyak membahas tema ini. Persoalan ini terjadi karena 

adanya  perbedaan dalam memahami teks maupun makna al-Qur’an.  Sebagian 

pendapat ulama menyatakan bahwa orang non Muslim boleh menjadi pemimpin 

di kalangan umat Islam dengan beberapa ketentuan. Sedangkan kalangan lainnya 

menyatakan bahwa non Muslim tidak diperbolehkan sama sekali menjadi 

pemimpin bagi kaum muslimin. 
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Terdapat beberapa permasalahan yang pernah dialami di Indonesia seperti 

yang terjadi di Kalimantan Barat pada pemilihan Gubernur yang dimenangkan 

oleh Cornelis seorang non Muslim yang menjadi Gubernur Kalimantan Barat 

periode 2008-2013 dimana wilayah tersebut  berpenduduk kurang lebih 50% 

muslim,
6
 kemudian menteri non Muslim dalam Kabinet Indonesia Maju

7
 dan 

yang paling mengemuka yaitu pada saat pelaksanaan pemilihan kepala daerah 

serentak di Indonesia beberapa waktu lalu. Dalam pilkada tersebut siapa saja 

yang memiliki syarat-syarat tertentu berhak mencalonkan dirinya sebagai 

pemimpin, baik itu seseorang dari kalangan Muslim maupun non-Muslim, dari 

kalangan politik atau pengusaha. Kaitannya dengan pilkada tersebut, DKI 

Jakarta tampil sebagai daerah kontroversial. Pasalnya, terdapat non-Muslim yaitu 

Basuki Tjahya Purnama (Ahok) yang mencalonkan dirinya sebagai pemimpin.
8
 

Kontroversi bahkan hingga penolakan terhadap kepemimpinan Ahok, 

sebenarnya sudah muncul ketika ia menggantikan Joko Widodo, yang terpilih 

sebagai Presiden Republik Indonesia pada tahun 2014. Bentuk penolakan 

tersebut mulai dari bisik-bisik lirih orang perorang sampai penolakan yang 

bersifat terbuka. Tidak saja Front Pembela Islam (FPI) yang menunjukkan sikap 

antagonis sejak Ahok menjadi wakil Gubernur tetapi juga kelompok Islam arus 

utama seperti perwakilan Nahdatul Ulama’ Jakarta Selatan, Ketua Habib Muda 

Jakarta, Ketua Forum Betawi Bersatu, serta Sekretaris Jenderal MUI.
9
 

Polemik terhadap persetujuan dan penolakan tentang pengangkatan 

Gubernur Ahok tersebut banyak menuai kecaman. Terutama dari ormas Islam 

yakni FPI yang secara tegas menolak kebijakan pemerintah tentang 

pengangkatan Gubernur DKI Jakarta dengan pertimbangan teologis yaitu adanya 

perbedaan keyakinan Ahok dengan mayoritas penduduk DKI Jakarta. Seperti 
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perkataan imam besar FPI Habib Rizieq As-Shihab dalam ceramahnya, ‚Hal yang 

tidak boleh dilakukan umat Islam adalah pertama mencampuradukkan agama, 

kedua kawin beda agama, dan ketiga memilih pemimpin yang berbeda agama.
10

 

Kasus lainnya yang terjadi di Indonesia yaitu Karolin Margaret Natasa 

yang menjabat sebagai Bupati kabupaten Landak periode 2017-2022. Karolin 

Margaret merupakan politikus partai demokrasi Indonesia yang beragama kristen 

atau non muslim.
11

  

Ada sebagian ulama fikih yang memang melarang kepemimpinan non-

Muslim dikarenakan hal ini tidak sesuai dengan al-Qur’an dan fiqih. Alasannya 

ditakutkan jika yang menjadi pemimpin dari kalangan minoritas pemimpin 

tersebut akan mengganti hukum-hukum yang telah ditetapkan. Namun ada juga 

yang memperbolehkan hal itu dengan memperhatikan hukum yang ada dan juga 

negara Indonesia yang merupakan negara kesatuan dengan beberapa syariat juga 

yang harus terpenuhi. Sedangkan pada Hukum Tata Negara Indonesia tidak ada 

satupun yang mencantumkan bahwa seorang pemimpin harus Islam, dasar aturan 

tersebut terdapat pada UUD 1945, UU, dan Pancasila tidak menyertakan hal 

tersebut.
12

 

Salah satu hadits yang diriwayatkan Imam Bukhori yang masih 

berhubungan dengan permasalah kepimimpinan non muslim yaitu 

 

ثػىنىا اللَّيٍثي  عىنٍ عيقىيٍلو قىاؿى ابٍني شًهىابو فىأىخٍبػىرىنٍِ عيرٍكىةي بٍني الزُّبػىيًٍْ أىفَّ عىئًشىةى رىضًيى اللهي  ثػىنىا يَىٍيَى بٍني بيكىيٍْو حىدَّ حىدَّ
عىنػٍهىا زىكٍجى النَّبًًٌ صىلىى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىالىتٍ كىاسٍتىأٍجىرى رىسيوٍؿي اًلله صىلىى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى كىأىبيو بىكٍرو رىجيلن مًنٍ بىنًِ 

ثً لىيىاؿو  اهي غىارى ثػىوٍرو بػىعٍدى ثىلى فػىعىا الًىيٍوً رىاحًلىتػىيٍهًمىا كىكىاعىدى الدًٌيٍلً ىىادًيَن خًريًٌتنا كىىيوى عىلىى دًيٍنً كيفَّارً قػيرىيٍشو فىدى
ثو   بًرىاحًلىتػىيٍهًمىا صيبٍحى ثىلى

‚Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari ‘Uqail berkata, Ibnu Syihab telah mengabarkan 
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kepada saya ‘Urwah bin Az Zubair bahwa ‘Aisyah radiyallahu’anha istri Nabi 

SAW berkata: Rasulullah SAW dan Abu Bakar menyewa seseorang dari suku 

Ad-Dil sebagai petunjuk jalan yang dipercaya yang orang itu masih memeluk 

agama lafir Quraisy. Maka keduanya mempercayakan kepadanya perjalanan 

keduanya lalu keduanya meminta kepadanya untuk singgah di gua Tsur 

setelah perjalanan tiga malam.‛ 

Hadits di atas menceritakan bahwa Rasulullah SAW dan Abu Bakar 

pernah mengupah seorang laki-laki kafir Quraisy sebagai petunjuk jalan. Dalam 

hadits ini kerjasama antara Nabi SAW dan kafir Quraisy hanya sebatas kerjasama 

yang dibayar dengan upah. Nabi SAW memberikan tugas yang cukup penting 

kepada kafir Quraisy sebagai petunjuk jalan, yang artinya Nabi SAW percaya 

sepenuhnya kepada orang kafir ini, sehingga kerjasama antara muslim dan non 

muslim harus didasri dengan rasa percaya sepenuhnya. Jika ditarik kepada tema 

kepemimpinan non muslim maka ini merupakanbentuk kerjasama antara Muslim 

sebagai rakyat dan Non Muslim sebagai pemimpin berlandaskan kepercayaan 

bersama.
13

 

Berkenaan dengan masalah pemimpin non Muslim terdapat beberapa ayat 

al-Qur’an yang membahas tentang masalah tersebut yaitu, QS. Ali-‘Imra>n: 28, 

QS. an-Nisa>’: 89, QS. an-Nisa>’: 139, an-Nisa>’: 144, QS. al-Ma>’idah: 51, QS. al-

Ma>’idah: 57, QS. al-Ma>’idah: 81, dan QS. al-Mumtahanah: 1.Kemudian untuk 

lebih memfokuskan pembahasan, maka mengacu kepada beberapa ayat yakni 

surat Ali-‘Imra>n ayat 28, al-Ma`idah ayat 51. Dua  ayat ini merupakan ayat-ayat 

yang sedang populer di khalayak umat Islam khususnya mengenai panduan 

memilih pemimpin. 

Penelitian ini akan membahas tentang bagaimana pandangan mufassir 

melihat permasalahan yang semakin berkembang dengan kajian tafsir al-Qur’an. 

Peneliti tertarik untuk meneliti kitab tafsir karya tokoh mufassir Indonesia yaitu 

tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan tafsir Al-Azhar karya Hamka. 

Apabila melihat Tafsir Al-Azhar karya Hamka diketahui bahwa tafsir ini 

ditulis berdasarkan urutan surat dalam Mushaf Uthmani. Metode yang digunakan 
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dalam Tafsir ini adalah metode analisis atau Tahlili serta bercorak Ada>bi Ijtima>’i 

atau sosial kemasyarakatan. Hamka dalam penafsirannya pun mengaitkan dengan 

konteks masyarakat Indonesia pada masanya.
14

 

Tafsir al-Mishbah jika ditinjau dari metodologi pengambilan sumber 

penafsiran digolongkan sebagai Tafsir bi al-Iqtiran atau metode penafsiran yang 

menggabungkan sumber riwayat atau bi al-Mathur dengan sumber pemikiran 

atau bi al-Ra’y.
15

 Apabila melihat cara menjelaskan penafsirannya terhadap ayat-

ayat al-Qur’an, maka tafsir ini menggunakan metode Tahlili yakni menjelaskan 

kandungan ayat dari seluruh aspek. Kemudian dalam penafsirannya, Quraish 

Shihab pun menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan melihat pada konteks 

kemasyarakatan serta mengikuti perkembangan yang terjadi di masyarakat. 

Sehingga corak dari tafsir ini adalah Ada>bi Ijtima>’i atau sosial kemasyarakatan. 

Alasan pengambilan kedua penafsiran tersebut dikarenakan karena kedua 

penafsir tersebut yakni Hamka dan M. Quraish Shihab yang merupakan orang 

Indonesia yang menulis tafsir secara lengkap sesuai urutan Mushaf Uthma>ni. 

Selain itu kedua penafsiran ini memiliki latar belakang serta hidup pada masa 

yang berbeda, sehingga mempengaruhi pemikirannya dalam menafsirkan al-

Qur̀an. Jika Hamka yang berlatar belakang ulama, sastrawan dan politisi 

menjelaskan penafsirannya sesuai dengan konteks masyarakat Indonesia era 

1960-an tepatnya pada masa pemerintahan orde lama yang penuh dengan gejolak 

politik.
16

 Sedangkan, Quraish Shihab hidup pada masa yang berbeda dengan latar 

belakang akademisi lulusan Universitas Al-Azhar Mesir yang konsisten di bidang 

Tafsir, sehingga menghasilkan warna penafsiran yang berbeda.
17

 

Dari alasan di atas peneliti mencoba membahas dan membandingkan 

penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah dan penafsiran Buya 
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Hamka dalam tafsir Al-Azhar dengan judul KEPEMIMPINAN NON MUSLIM 

DALAM AL-QUR’AN (Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-

Azhar). 

B. Permasalahan 

Pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perbandingan penafsiran mengenai kepemimpinan non muslim dalam Tafsir Al-

Azhar dan Tafsir Al-Misbah? Pokok masalah ini dapat dirumuskan dalam 

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Apa itu kepemimpinan non Muslim ? 

2. Bagaimana gambaran tafsir Al-Misbah dan tafsir Al-Azhar? 

3. Apa persamaan dan perbedaan Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah dalam 

menafsirkan mengenai kepemimpinan non muslim? 

C. Batasan Masalah 

Pembahasan tentang tafsir al-Qur’an adalah hal yang sangat menarik 

untuk di kaji dan tidak akan pernah habis sampai akhir zaman. Berkaitan dengan 

tema yang peneliti akan teliti adalah tentang studi perbandingan antara M. 

Quraish Shihab dan Hamka tentang pemilihan pemimpin non Muslim. Agar 

terhindar daripada perluasan masalah dalam penelitian ini, penulis membatasi 

masalah yang akan di bahas dalam tulisan ini. Mengingat banyaknya ayat-ayat 

al-Qur’an secara umum yang berkaitan dengan pemilihan pemimpin non Muslim 

dankesemuanya merupakan petunjuk bagi manusia maka dalam penelitian ini 

pembahasannnya hanya terbatas pada surat Al-Ma>’idah ayat 51 dan surat Ali-

Imra>n ayat 28. 

Pembatasan masalah sebagaimana disebut di atas merupakan suatu yang 

amat penting, supaya penelitian ini bisa dilaksanakan dengan baik, serta 

mendapatkan apa yang menjadi tujuan penelitian. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Peneltian 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah:  
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a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

keilmuan mengenai pemimpin non Muslim. 

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

mengenai biografi M. Quraish Shihab dan Hamka. 

c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

keilmuan mengenai penafsiran Quraish Shihab dan Hamka terhadap 

surat Al-Ma>idah ayat 51 dan Ali-Imra>n ayat 28. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yang peneliti harapkan jadi manfaat 

untuk kedepannya adalah: 

a. Secara teoritis 

Diharapkan dapat memperkaya wacana keilmuan mengenai kajian 

tentang pemimpin non Muslim pada khususnya, diskursus Ilmu Al-

Qur‘an dan Tafsir pada umumnya, serta memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan penulisan di bidang penafsiran al-Qur‘an. 

Diharapkan juga bermanfaat bagi pengembangan keilmuan di Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama, khususnya Program Studi Ilmu Al-

Qur‘an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. 

b. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

pemilihan pemimpin non Muslim. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

menarik minat peneliti lain, khususnya di kalangan mahasiswa 

program studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi untuk mengembangkan penelitian 

lanjutan secara lebih fokus dan lebih khusus. 

Penelitian ini juga sebagai persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana 

Strata Satu (S.1) pada program studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang dimaksud adalah melakukan pengkajian secara 

seksama dan menyeluruh terhadap karya tulis yang pernah dipublikasikan 

berkenaan dengan judul yang diangkat dalam penelitian. Sebagai inspirasi dan 

penelitian dasar penulisan skripsi ini, penulis  telah melakukan penelitian awal 

terhadap pustaka yang ada, berupa hasil penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Selanjutnya hasil 

penelitian ini akan menjadi acuan penulis agar tidak mengangkat objek 

pembahasan yang sama. 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan, ditemukan 

beberapa penelitian yang mengkaji topik tentang ‚kepemimpinan non Muslim‛, 

baik dalam bentuk karya ilmiah, buku, dan artikel, namun bidang pembahasannya 

lebih terfokus pada hukum kepemimpinan non Muslim dan sosial historisnya. 

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan terhadap literatur-literatur dan 

penelitian-penelitian, baik dari buku, skripsi, maupun artikel/jurnal, ada beberapa 

penelitian yang mempunyai kesamaan dari salah satu aspek tetapi memiliki 

perbedaan pada bagian yang lainnya, dan hal ini pula yang menjadikan penelitian 

ini berbeda dari penelitian-penelitian yang pernah ada, di antaranya: 

Buku yang ditulis oleh Syarif Mujar, Presiden Non Muslim di Negara 

Muslim: Tinjauan dari Perspektif Politik Islam dan Relevansinya dalam Konteks 

Indonesia. Di dalam tulisannya secara spesifik beliau membahas secara kritis 

pendapat para cendekiawan Muslim Indonesia serta banyak bercerita tentang 

kontroversi seputar presiden non muslim di Negara mayoritas Islam, 

mengemukakan kelompok-kelompok yang pro dan kontra terhadap pemimpin 

non-muslim. Pada akhirnya beliau mencoba berbicara konteks dan relevansi 

pemimpin non-muslim di Indonesia.
18

 Berbeda dengan kajian penulis yang 

mengkomparasikan pendapat mufassir asal Indonesia. 

 

                                                           
18

Ibnu Syarif Mujar, Presiden Non Muslim di Negara Muslim: Tinjauan dari Prespektif 
Politik Islam dan Relefansinya dalam Konteks Indonesia. (Jakarta: PT Pustaka Sinar harapan, 

2006). 
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Tesis Jaka Gihanovan ‚Memilih Pemimpin Non Muslim dalam Al-Qur’an 

(Studi Tafsir Al-Azhar Karya Hamka dan Tafsir Al-Misbah Karya Muhammad 

Quraish Shihab)‛. Dalam tesis ini menjelaskan tentang memilih pemimpin non 

muslim menurut Hamka dan Quraish Shihab beserta persamaan dan perbedaan 

kedua pendapat mufassir tersebut.
19

 Sedangkan dalam skripsi ini penulis 

membahas pemilihan pemimpin non muslim di negara Indonesia yang menganut 

sistem pemerintahan demokrasi. 

Tesis Burhan Ahmad Fauzan ‚Makna Kata Auliya’ dalam Al-Qur’an 

(Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)‛. Dalam tesis 

ini menjelaskan tentang pemimpin non muslim degan mengambil kata auliya’ 

pada beberapa ayat Al-Qur’an.
20

 Sedangkan pada skripsi ini penulis tidak hanya 

mengambil kata auliya’ saja namun ada beberapa kalimat yang membahas 

tentang kepemimpinan. 

 Skripsi Razika Akhmad ‚Hukum Mengangkat Pemimpin Non Muslim 

Dalam QS. Al-Maidah [5]: 31 Menurut Buya Hamka dan M. Quraish Shihab‛. 

Dalam skripsi ini menjelaskan hukum mengangkat pemimpin non muslim melalui 

penafsiran yang hanya terfokus pada satu ayat saja.
21

 Sedangkan dalam kajian 

penulis, tidak hanya terfokus pada satu ayat saja dalam menafsirkan ayat tentang 

memilih pemimpin non muslim. 

Skripsi Dwi Apriani ‚Hukum mengangkat Non-Muslim Menjadi 

Pemimpin‛. Dalam skripsi ini penulis menjelaskan hukum mengangkat non-

muslim sebagai pemimpin ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif. Dan 

pembahasan lebih cenderung kepada sebuah hukum dibandingkan dengan 

penafsiran ayat-ayat tentang pemimpin.
22

 Sedangkan dalam kajian penulis, 

                                                           
19

 Jaka Ghianovan, “Memilih Pemimpin Non Muslim Dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir Al-

Azhar Karya Hamka dan Tasir Al-Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab” (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2018)  
20

 Burhan Ahmad Fauzan, “Makna Kata Awliya’ Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif 

Antara Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)”, (Jakarta: Institut PTIQ, 2021) 
21

 Razika Akhmad, “Hukum Mengangkat Non-Muslim Dalam QS. Al-Maidah (5): 51 

Menurut Buya Hamka Dan M. Quraish Shihab” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018) 
22

Dwi Apriani, ‚Hukum Mengangkat Non Muslim Menjadi Pemimpin (Ditinjau Dari 

Hukum Islam Dan Hukum Positif)‛ (UIN RADEN FATAH PALEMBANG, 2017). 



11 

 

 

pembahasan tulisan yaitu tafsir dari ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 

kepemimpinan non Muslim. 

Skripsi Rohmat Syariffudin ‚Pengangkatan Pemimpin Non-Muslim 

dalam Al-Quran‛. Dalam skripsi ini penulis menjelaskan bagaimana penafsiran 

Quraish Shihab dalam kitabnya yang berhubungan dengan pengangkatan  

pemimpin non Muslim. Kemudian penulis menjelaskan kedudukan pemimpin non 

Muslim bagi  umat muslim, dan mengkontekstualisasi penafsiran Quraish Shihab 

di Indonesia.
23

 Dalam skripsi ini, penulis dapat menambah wawasan tentang 

kepemimpinan non muslim menurut mufassir yang akan diteliti. Namun, pada 

penelitian ini hanya membahas salah satu mufassir yang akan diteliti oleh 

penulis. Sedangkan pada kajian penulis membahas dua mufassir yang 

dibandingkan.  

Dalam bentuk jurnal yakni M. Suryadinata, Kepemimpinan Non-Muslim 

dalam Al-Qur’an: Analisis Penafsiran FPI Mengenai Ayat-Ayat Pemimpin Non-

Muslim. Dalam jurnal ini memaparkan bahwa FPI menafsirkan ayat cenderung 

tekstual. Pasalnya tidak memperhatikan makna lain, dan hanya percaya pada teks 

semata. Jurnal ini menggambarkan pula yang terjadi di Indonesia beberapa tahun 

lalu.
24

 Jurnal ini memberi gambaran kepada penulis bagaimana pemikiran 

sebagian masyarakat Indonesia dalam menyikapi kepemimpinan non Muslim. 

F. Metodologi Penelitian 

Metode dapat diartikan sebagai way of doing anything25
. Yaitu suatu cara 

yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu, agar sampai kepada suatu tujuan. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

komparatif (analitycal comparative method), yaitu mencoba mendeskripsikan 

konstruksi penafsiran ayat-ayat nikah beda agama dari kedua tokoh tersebut,lalu 

                                                           
23

Rahmad Syarifuddin, ‚Pengangkatan Pemimpin Non-Muslim Dalam Al-Qur’an (Studi 

Penafsiran M,‛ Quraish Shihab Dalam Tafsīr Al-Misbah, Semarang: UIN Wali Songo, 2016. 
24

 Muhammad Suryadinata, ‚Kepemimpinan Non-Muslim Dalam Al-Qur’ān: Analisis 

Terhadap Penafsiran Fpi Mengenai Ayat Pemimpin Non-Muslim,‛ 2015. 
25

Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir. Yogyakarta: CV,” Idea 

Sejahtera, 2015. 
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dianalisis, serta mencari persamaan dan perbedaa, kelebihan dan kekurangan dari 

penafsiran kedua tokoh tersebut. 

a. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library 

research) dikarenakan dilihat dari objek penelitian ini ialah berupa teks al-

Qur’an,  kitab, buku, jurnal, artikel,  serta literatur lainnya yang akan 

dianalisis dan dibuktikan dengan bentuk tulisan. 

Sumber dan Jenis Data  

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, karena itu sumber data 

dalam penelitian ini dapat penulis klasifikasikan dalam dua jenis, yaitu data 

primer dan data sekunder. Adapun objek utama dalam penelitian ini adalah 

penafsiran terhadap teks-teks yang berkaitan dengan penafsiran Q.S. Al-

Ma>idah: 51 dan  Ali Imra>n: 28. Dalam hal ini yang merupakan data primernya 

merupakan al-Qur’an itu sendiri, serta dua kitab tafsir lainnya yaitu : Tafsir  

Al-Misbah, dan Tafsir Al-Azhar. Dan data sekunder sebagai data pendukung 

adalah karya-karya yang memiliki keterkaitan dengan pokok bahasan, jurnal-

jurnal, buku-buku, seperti Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

Qur’an dan Membumikan al-Qur’an dan lain-lain yang memiliki hubungan 

dengan topik bahasan sebagai pelengkap penelitian. 

b. Metode Pengumpulan Data  

Dalam megumpulkan data yang diperlukan, penulis melakukan 

penelusuran kepustakaan dengan mengkaji dan menelaah referensi yang 

bersumber dari tulisan-tulisan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

sedang penulis teliti.  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menghimpun data pokok 

persoalan yang akan diteliti, selanjutnya data tersebut dianalisis sehingga 

dapat memberikan pengertian dan kesimpulan sebagai jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang menjadi objek penelitian. 
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c. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, penulis akan menganalisa data 

yang didapatkan dengan menggunakan metode Muqarran. Muqarran secara 

harfiah berarti perbandingan, secara istilah berarti suatu metode atau teknik 

penafsiran al-Qur’an dengan cara memperbandingkan pendapat seorang 

mufassir dengan mufassir lainnya mengenai tafsir sejumlah ayat.
26

 

Penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan metode muqarran dapat 

dikategorikan dalam tiga bentuk : pertama, memperbandingkan ayat al-

Qur’an yang berbeda redaksinya satu dengan yang lain, padahal sepintas 

terlihat bahwa ayat-ayat tersebut berbicara tentang persoalan yang sama.
27

 

Kedua, membandingkan ayat al-Qur’an dengan suatu hadis, ketiga 

membandingkan suatu tafsir dengan tafsir yang lainnya mengenai sejumlah 

ayat yang ditetapkan oleh mufassir itu sendiri. 

Sebenarnya metode riset komparatif tidak jauh beda dengan riset-riset 

yang lain, hanya saja dalam riset komparatif akan tampak sangat menonjol 

uraian-uraian perbandingannya. Adapun langkah-langkah metodenya sebagai 

berikut:
28

 

1. Menentukan objek, yaitu menetapkan ayat, hadis, atau penafsiran yang 

akan dikaji. 

2. Mendudukkan pemahaman terhadap objek kajian sesuai dengan 

konteksnya. Kedudukan terkait dengan tema atau masalah yang 

dibicarakan, seperti konteks pemaknaan atau pemahaman umum 

terhadapnya dan sebagainya. 

3. Melakukan kajian perbandingan, yaitu mengkaji secara mendalam dua 

atau lebih dari objek yang diperbandingkan untuk melihat segi-segi 

persamaan ataupun perbedaan. 

                                                           
26

 M Yusuf Kadar, ‚Studi Al-Qur’an‛ (Jakarta: Edisi ke Dua, Cetakan Pertama, 

AMZAH, 2014). 
27

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir  (Tanggerang : Lentera Hati Group, 2013), 382. 
28

 Zuheldi, 6 Langkah Metode Tafsir Maudhu’i (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2017), 27–28. 
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4. Mencari atau menelusuri argument dibalik persamaan atau kemiripan, 

perbedaan atau perlawanan yang terkandung di dalamnya. 

5. Menjelaskan makna, menghadirkan temuan, dan menyampaikan 

kesimpulan dari kajian perbandingan yang telah dilakukan. 

 

Dengan metode perbandingan ini, penulis akan menghubungkan 

penafsiran satu dengan yang lainnya, memperjelaskan kekayaan alternatif 

yang terdapat dalam satu permasalahan tertentu dan menyoroti titik temu 

penafsiran mereka dengan tetap mempertahankan dan menjelaskan 

perbedaan-perbedaan yang ada, baik dalam metodologi maupun materi 

pemikirannya. Data-data yang hendak diteliti terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data premier adalah data-data yang merupakan karya dua 

tokoh yang di kaji dalam hal ini adalah tafsir Al-Misbah dan tafsir Al-Azhar. 

Sedangkan data sekunder adalah buku-buku, kitab, jurnal, atau artikel 

mengenai pemikiran dua tokoh tersebut (Muhammad Quraish Shihab dan 

Haji Abdul Karim Amrullah), dan buku-buku lain yang terkait dengan objek 

kajian ini, yang sekiranya dapat digunakan untuk menganalisis persoalan-

persoalan kepemimpinan non muslim menurut penafsiran dua tokoh 

tersebut.
29

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, peneliti merumuskan 

sistematika penulisan kedalam beberapa bab, antara lain sebagai berikut: 

Bab satu membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab dua membahas tentang istilah Kepemimpinan non Muslim dalam al-

Qur’an, hak dan kewajiban sebagai pemimpin dan seorang non-Muslim serta 

gambaran umum kepemimpinan di Indonesia. 

                                                           
29

Mustaqim, ‚Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir. Yogyakarta: CV.‛, 172. 
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Bab tiga berisi tentang biografi M. Quraish Shihab dan Hamka yang 

meliputi latar belakang, karya-karyanya, metode dan corak penafsiran. 

Bab empat berisi penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka terhadap surat 

Al-Ma>idah ayat 51 dan Surat Ali-‘Imra>n ayat 28 serta perbedaan dan persamaan 

antara penafsiran M. Quraish Shihab dengan Hamka. 

Bab lima berisi penutup penelitian yang terdiri dari dua sub-bab yaitu 

kesimpulan dan saran. 


